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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi kondisi eksisting usahatani kakao dan pelaku usaha
cokelat di Desa Antutan, Kecamatan Tanjung Palas, Kabupaten Bulungan. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai situasi saat ini sehingga dapat menjadi dasar untuk
merumuskan strategi pengembangan yang efektif. Kondisi eksisting petani kakao di Desa Antutan perlu
diidentifikasi untuk memahami permasalahan yang dihadapi serta peluang yang dapat dimanfaatkan
untuk meningkatkan hasil produksi. Tantangan yang umum dihadapi meliputi kurangnya akses terhadap
teknologi pertanian modern, pengetahuan tentang praktik pertanian yang baik, serta masalah
pemasaran yang mengakibatkan harga jual kakao yang rendah. Pendekatan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah deskriptif analitis, yaitu pendekatan yang bertujuan untuk menggambarkan dan
menganalisis kondisi eksisting petani kakao dan pelaku usaha cokelat di Desa Antutan. Sedangkan jenis
data yang digunakan pada penelitian ini adalah data primer berupa wawancara mendalam dan
observasi lapangan dan data sekunder. Berdasarkan hasil penelitian Desa Antutan memiliki pondasi
yang kuat dalam budidaya kakao dan pengolahan cokelat, dengan potensi besar untuk peningkatan
produktivitas dan kualitas. Dukungan terhadap kelompok tani dan KWT, serta penerapan teknologi
pertanian dan pengolahan yang lebih modern, akan sangat membantu dalam memaksimalkan potensi
ini. Peningkatan kapasitas produksi dan diversifikasi produk juga dapat memberikan nilai tambah yang
lebih tinggi bagi produk cokelat dari desa ini, sehingga meningkatkan kesejahteraan petani dan pelaku
usaha lokal.

Kata kunci: Identifikasi; Perkebunan Kakao; Usahatani Kakao; Desa Antutan; Kalimantan Utara

ABSTRACT

This research aims to identify the existing conditions of cocoa farming and chocolate business actors in
Antutan Village, Tanjung Palas District, Bulungan Regency. The results of this research are expected to
provide an overview of the current situation, serving as a basis for formulating effective development
strategies. The existing conditions of cocoa farmers in Antutan Village need to be identified to
understand the challenges they face and the opportunities that can be leveraged to increase production
yields. Common challenges include a lack of access to modern agricultural technology, knowledge of
good agricultural practices, and marketing issues that result in low selling prices for cocoa. The
approach used in this research is descriptive analytical, which aims to describe and analyze the existing
conditions of cocoa farmers and chocolate business actors in the studied villages. The types of data
used in this research are primary data that obtained through interviews and field observation, and
secondary data. Based on the research results, Antutan Village has a strong foundation in cocoa
cultivation and chocolate processing, with significant potential for increased productivity and quality.
Support for farmer groups and women's groups (KWT), as well as the implementation of more modern
agricultural and processing technologies, will greatly help maximize this potential. Increasing production
capacity and diversifying products can also provide higher added value to the chocolate products from
this village, thereby improving the welfare of farmers and local business actors.
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PENDAHULUAN

Kakao merupakan salah satu komoditas
unggulan ekspor di Indonesia yang memiliki nilai
ekonomi tinggi dan potensi besar untuk
dikembangkan. Indonesia memiliki peluang untuk
menjadi produsen kakao terbesar dunia jika
agribisnis kakao dikelola dengan baik, dengan
potensi luas areal perkebunan sebesar 1,42 juta
Ha (BPS, 2023). Selain itu, komoditas kakao juga
memiliki peran penting sebagai sumber pendapat
petani (Ariningsih et al., 2021), yang sejalan
dengan penelitian Frisca et al., (2021) dan Fitri
et al, (2022) yang menyimpulkan bahwa
usahatani  kakao  sangat layak  untuk
dikembangkan karena mampu memiliki tingkat
pengembalian berupa keuntungan yang tinggi
dengan memperhatikan faktor-faktor produksi
seperti luas tanam, produktivitas dan juga
efisiensi.

Pembangunan di Provinsi Kalimantan Utara
sangat tergantung dengan sektor pertanian. Hal
ini  ditunjukkan dengan kontribusi  sektor
pertanian terhadap Pendapatan Daerah Regional
Bruto (PDRB) sebesar 16,34% pada tahun 2021
atau terbesar kedua setelah sektor
pertambangan dan penggalian (BPS, 2024).
Kondisi ini menunjukkan bahwa kebijakan
pembangunan pada sektor pertanian mampu
memberikan kontribusi yang sangat siginifikan
terhadap pembangunan di Provinsi Kalimantan
Utara dan memiliki multiplier efek yang sangat
positif (Didi et al., 2016). Demikian pula halnya
pada Kabupaten Bulungan, yang juga
mengandalkan sektor pertanian sebagai sektor
unggulan pembangunan selain sektor
pertambangan dan galian, sektor jasa dan juga
sektor industri. Sementara itu, Desa Antutan
yang berada di Kecamatan Tanjung Palas
memiliki potensi perkebunan kakao yang dikelola
oleh masyarakat tani, dimana usahatani kakao
menjadi salah satu sumber mata pencaharian
utama bagi masyarakat setempat. Meskipun
demikian, petani kakao di daerah ini masih
menghadapi berbagai tantangan yang
menghambat produktivitas.

Kondisi eksisting petani kakao di Desa
Antutan perlu diidentifikasi untuk memahami
permasalahan yang dihadapi serta peluang yang
dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan hasil
produksi. Tantangan yang umum dihadapi

meliputi kurangnya akses terhadap teknologi
pertanian modern, pengetahuan tentang praktik
pertanian yang baik, serta masalah pemasaran
yang mengakibatkan harga jual kakao yang
rendah. Selain itu, pelaku usaha cokelat di
wilayah ini juga memiliki peranan penting dalam
rantai nilai komoditas kakao, dengan mengolah
biji kakao menjadi produk bernilai tambah seperti
cokelat, yang memiliki pasar lebih luas dan harga
jual lebih tinggi. Namun demikian, pelaku usaha
cokelat juga sering kali menghadapi kendala
seperti ketersediaan bahan baku berkualitas,
akses ke pasar yang lebih luas, dan keterbatasan
dalam teknologi pengolahan.

Penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi kondisi eksisting usahatani
kakao dan pelaku usaha cokelat di Desa Antutan,
Kecamatan Tanjung Palas, Kabupaten Bulungan.
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
gambaran mengenai situasi saat ini sehingga
dapat menjadi dasar untuk merumuskan strategi
pengembangan yang efektif.

METODE PENELITIAN
Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian  dilaksanakan di Kecamatan
Tanjung Palas Kabupaten Bulungan tepatnya di
Desa Antutan pada bulan Oktober hingga
Desember 2023. Pemilihan desa tersebut
dilakukan secara sangaja, mengingat fokus pada
program Pemerintah Kabupaten Bulungan dalam
pengembangan komoditas kakao dan hilirisasinya
salah satunya adalah Desa Antutan.

Sifat Penelitian

Pendekatan yang digunakan  dalam
penelitian ini adalah deskriptif analitis, yaitu
pendekatan yang bertujuan untuk
menggambarkan dan menganalisis  kondisi
eksisting petani kakao dan pelaku usaha cokelat
di Desa Antutan.

Metode Pengumpulan Data

Data yang digunakan merupakan data
primer vyang diperoleh melalui wawancara
mendalam dan observasi lapangan terhadap
kegiatan pelaku usaha tani kakao di Desa
Antutan. Sementara itu, data sekunder diperoleh
dari pihak ketiga seperti BPS dan jurnal ilmiah.
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Analisa Data

Data yang diperoleh melalui wawancara
kemudian dianalisa melalui tahapan reduksi data
dengan  memilih, menyederhanakan dan
menyimpulkan hasil temuan saat wawancara dan
observasi di lapangan. Setelah itu dilakukan
penyajian data dalam bentuk tabel dan narasi

terkait hasil pengumpulan dari wawancara,
observasi lapangan, dan pengumpulan data
sekunder.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kondisi Wilayah

Provinsi Kalimantan Utara terdiri dari 4
(empat ) kabupaten dan 1 kota, salah satunya
adalah Kabupaten Bulungan yang merupakan
kabupaten induk sebelum terjadi pemekaran
daerah. Kabupaten Bulungan memiliki luas
wilayah sebesar 13.181,92 Km? yang terdiri dari
10 kecamatan. Salah satu kecamatan vyang
terdapat di Kabupaten Bulungan adalah
Kecamatan Tanjung Palas yang memiliki luasan
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wilayah 1.769,12 Km? dengan jumlah populasi
penduduk sebanyak 18.368 jiwa pada tahun
2022 (BPS, 2023). Sementara itu, Kecamatan
Tanjung Palas terdiri dari 5 Desa dan 4
Kelurahan, yakni Desa Antutan, Desa Pejalin,
Desa Gunung Putih, Desa Teras Nawang, Desa
Teras Baru, Kelurahan Tanjung Palas Hilir,
Kelurahan Tanjung Palas Tengah, Kelurahan
Tanjung Palas Hulu dan Keluruhan Karang Anyar.

Desa Antutan memiliki luas wilayah berkisar
259,15 Km? dengan jumlah populasi penduduk
2.403 jiwa (BPS, 2023). Desa Antutan terletak
paling sebalah Barat di antara desa-desa di
Kecamatan Tanjung Palas dan merupakan desa
terjauh dari pusat kecamatan dan berada di
pesisir Sungai Kayan. Secara geografis Desa
Antutan berbatasan langsung dengan Desa
Pejalin di sebelah Utara, sementara itu sebelah
Timur berbatasan dengan Desa Gunung Seriang,
sebelah Selatan berbatasan dengan Hutan dan
sebelah Barat berbatasan dengan Desa Mara
Hilir.
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Gambar 1. Peta Tata Guna Lahan Desa Antutan
(Sumber : antutan-bulungan.desa.id)

Desa Antutan memiliki potensi sumberdaya
alam yang dapat dikembangkan salah satunya
pada sektor pertanian. Selain potensi tanaman
pangan, Desa Antutan juga dikenal sebagai desa
penghasil buah seperti durian, elai, duku, langsat
dan rambutan. Selain itu dari hasil perkebunan
Desa Antutan juga dikenal sebagai daerah
penghasil kelapa sawit, lada dan juga kakao.

Tabel 1. Kondisi Eksisting Usahatani Kakao di
Desa Antutan Kecamatan Tanjung Palas

Uraian Keterangan
Luas Area Tanaman Kakao 100 Ha
Luas Produksi Tanaman Kakao 80 Ha
Jumlah Kelompok Tani 1 Kelompok
Jumlah Petani Kakao 60 orang
Rata-rata Luas Lahan yg dikelola /petani 2 Ha

Harga Kakao Basah
Harga Kakao Kering tanpa Fermentasi Rp. 70.000/Kg
Harga Kakao Kering dengan Fermentasi  Rp. 120.000/Kg

Rp. 50.000/Kg

Sumber : Data primer dan data sekunder, 2023



Jurnal IImu Pertanian Kaltara (JIPEK)
Volume 2 (1) 2024 :1-7

Luas Area Produksi

Berdasarkan tabel 1. tersebut menunjukkan
bahwa saat ini total luas area yang ditanami
kakao di Desa Antutan adalah sebesar 100
hektar. Hal ini mencerminkan bahwa usaha tani
kakao di desa tersebut memiliki potensi besar
untuk produksi dan pengembangan lebih lanjut
dalam skala besar. Jika merujuk pada Tabel 1.,
dari total luas area, 80 hektar sudah dalam tahap
produksi, sehingga sebagian besar lahan yang
ditanami kakao telah memberikan hasil yang
penting untuk peningkatan ekonomi lokal dan
keberlanjutan usaha tani. Hal ini sejalan dengan
penelitian (Mero et al., 2015) yang mengatakan
bahwa salah satu faktor yang menentukan
tingkat pendapatan dalam usahatani kakao
adalah luas lahan.

Berdasarkan pengamatan dan wawancara
diketahui bahwa budidaya kakao di Desa Antutan
masih dilakukan secara tradisional dengan
menggunakan teknologi sederhana. Metode
tradisional ini mencakup teknik manual dan
pemanfaatan pengetahuan lokal, yang meskipun
efektif dalam beberapa aspek, masih memiliki
ruang untuk peningkatan melalui adopsi
teknologi  pertanian modern yang dapat
meningkatkan produktivitas dan efisiensi dalam
budidaya kakao. Menurut Baihaqi et al., (2015)
produktivitas tanaman kakao dapat ditingkatkan
melalui penerapan tenologi tepat guna dan juga
perbaikan kultur teknis. Sementara itu, terdapat
satu kelompok tani yang berfokus pada budidaya
kakao yakni Kelompok Tani Simpeng Antutan.
Kelompok ini berfungsi sebagai pusat koordinasi
dan pengembangan teknik budidaya, serta
sebagai forum bagi para petani untuk berbagi
pengetahuan dan pengalaman. Kelompok Tani
Simpeng Antutan memiliki anggota sebanyak 60
orang petani yang terlibat dalam usaha tani
kakao di Desa Antutan. Jumlah ini menunjukkan
partisipasi yang signifikan dari masyarakat
setempat dalam sektor pertanian kakao, dan
menjadi indikator penting dari keterlibatan
komunitas dalam pengelolaan sumber daya lokal.
Sedangkan rata-rata setiap petani mengelola
lahan seluas 2 hektar. Skala ini memungkinkan
setiap petani untuk fokus pada pengelolaan yang
efektif dan efisien, serta memaksimalkan hasil
produksi dari lahan yang mereka kelola.

Harga Jual

Penetapan harga jual biji kakao bervariasi
berdasarkan kondisi dan proses yang telah dilalui
dalam mengolah biji kakao tersebut (Tabel 1).
Harga jual kakao ditentukan oleh kualitas dan
tingkat pengolahan vyang dilakukan, yang
memengaruhi nilai jual di pasar. Kakao basah di
Desa Antutan dijual dengan harga Rp. 50.000 per
kilogram. Kakao basah adalah biji kakao yang
baru saja dipanen dan belum melalui proses
pengeringan atau fermentasi. Harga ini
mencerminkan kondisi biji kakao yang masih
segar dan memiliki kadar air yang tinggi.
Meskipun prosesnya minimal, kakao basah sering
kali memiliki harga lebih rendah karena perlu
pengolahan lebih lanjut sebelum siap dipasarkan
atau digunakan dalam produksi. Kakao kering
tanpa fermentasi dihargai Rp. 70.000 per
kilogram. Proses pengeringan mengurangi kadar
air dalam biji kakao, meningkatkan daya tahan
dan mengurangi berat, sehingga meningkatkan
harga jualnya. Namun, tanpa fermentasi, rasa
dan aroma biji kakao mungkin belum mencapai
kualitas terbaik yang diinginkan oleh produsen
cokelat premium. Sedangkan kakao kering yang
telah melalui proses fermentasi dijual dengan
harga Rp. 120.000 per kilogram. Fermentasi
adalah proses penting yang mengembangkan
rasa dan aroma biji kakao, meningkatkan kualitas
kakao secara keseluruhan. Harga yang lebih
tinggi ini mencerminkan peningkatan kualitas biji
kakao yang telah difermentasi, yang lebih
diminati oleh pasar cokelat premium karena
memberikan rasa yang lebih kompleks dan khas
pada produk akhir.

Perbedaan harga jual kakao di Desa Antutan
menunjukkan bagaimana proses pengolahan
memengaruhi nilai pasar dari produk pertanian
ini. Kakao basah memiliki harga yang paling
rendah karena belum melalui proses yang
meningkatkan kualitas dan daya tahan. Kakao
kering tanpa fermentasi memiliki harga yang
sedikit lebih tinggi karena telah melalui tahap
pengeringan. Sementara itu, kakao kering yang
telah difermentasi memiliki harga tertinggi
karena proses fermentasi meningkatkan kualitas
biji kakao, menjadikannya lebih bernilai di pasar,
hal ini sejalan dengan penelitian Davit et al.,
(2013) yang menyimpulkan bahwa cara
pengolahan sangat berpengaruh terhadap
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kualitas dan harga jual biji kakao. Sedangkan
menurut Manalu, (2019) apabila petani kakao
mengolah biji kakao dengan teknologi
fermentasi maka akan diperoleh kualitas biji
kakao yang sangat baik dengan nilai ekonomi
yang tinggi. Berdasarkan hal tersebut, petani di
Desa Antutan dapat memutuskan metode
pengolahan yang paling sesuai dengan
kebutuhan, serta strategi pemasaran yang
optimal untuk mencapai keuntungan dapat
maksimal. Dukungan dan pelatihan untuk
meningkatkan teknik fermentasi dan pengeringan
juga dapat membantu petani mencapai kualitas
kakao yang lebih tinggi, yang pada akhirnya
meningkatkan pendapatan.

Perbedaan yang terdapat pada biji kakao
fermentasi dan non-fermentasi adalah aroma,
warna dan tekstur biji saat dibelah, dengan
karakteristik warna cokelat kehitaman pada biji
yang telah terfermentasi sempurna (Afoakwa et
al.,, 2012). Sementara itu, perbedaan juga
terletak pada kandungan asam amino yang
terdapat pada biji kakao ketika biji kakao
tersebut difermentasi dan tidak. Kandungan
asam amino, baik asam amino esensial maupun
non esensial, jauh lebih tinggi pada biji
fermentasi dibandingkan pada biji non-fermentasi
(Rosniati & kalsum, 2018). Hal ini dikarenakan
selama proses fermentasi terjadi perubahan
kimia yang kompleks pada biji, seperti aktivitas
enzim, oksidasi dan pemecahan protein menjadi
asam amino (Afoakwa et al., 2012). Asam amino
esensial sendiri merupakan asam amino yang
dibutuhkan oleh tubuh namun tidak dapat
diproduksi oleh tubuh, sehingga perlu asupan
dari luar.

Berdasarkan kondisi tersebut Desa Antutan
memiliki pondasi yang kuat untuk menjadi pusat
produksi kakao yang maju di Kecamatan Tanjung
Palas. Dukungan yang berkelanjutan terhadap
kelompok tani baik dari Pemerintah Daerah
maupun swasta harus terus ditingkatkan. Selain
itu, peningkatan teknik budidaya dan pengenalan
teknologi  pertanian modern akan sangat
membantu dalam meningkatkan produktivitas
dan kualitas hasil kakao di Desa Antutan.

Pelaku Usaha Cokelat

Kondisi eksisting pelaku usaha cokelat di
Desa Antutan Kecamatan Tanjung Palas yaitu

satu Kelompok Wanita Tani (KWT) yang berfokus
pada usaha pengolahan cokelat yakni KWT
Mawar dengan jumlah anggota aktif sebnyak 30
orang (Tabel 2).

Tabel 2. Kondisi Eksisting Pelaku Usaha Cokelat
di Desa Antutan Kecamatan Tanjung Palas

Uraian Keterangan
Jumlah Kelompok Usaha 1 KWT
Jumlah Anggota 30 orang
Jumlah Mesin Produksi 4 unit

Cokelat
Jenis Produk Akhir
Kapasitas Produksi

Cokelat Batang
1 Kg per produksi

Sumber : Data primer, 2023

Partisipasi yang tinggi dari anggota
menunjukkan  komitmen dan keterlibatan
komunitas dalam usaha pengolahan cokelat.
Upaya pengembangan produk cokelat lokal Desa
Antutan dilakukan menggunakan empat unit
mesin produksi. Mesin-mesin tersebut membantu
dalam meningkatkan efisiensi dan kualitas
produk. Produk akhir yang diproduksi berupa
cokelat batangan yang merupakan salah satu
bentuk olahan kakao yang populer dan memiliki
nilai jual yang cukup tinggi di pasaran. Kapasitas
produksi KWT saat ini adalah 1 kg biji kakao per
produksi. Meskipun kapasitas ini tergolong kecil,
namun memberikan dasar yang baik untuk
pengembangan lebih lanjut dan peningkatan
skala produksi di masa mendatang.

Oleh karena itu, dalam rangka
mempersiapkan tingginya permintaan pasar
terhadap cokelat batangan, upaya peningkatan
kapasitas produksi harus terus dilakukan melalui
berbagai cara. Mengingat keterbatasan modal
bagi pelaku usaha dalam investasi mesin dan
peralatan, maka salah satu solusi adalah melalui
pendanaan yang berasal dari Badan Usaha Milik
Desa (BUMDes), bantuan Pemerintah Daerah
Kabupaten Bulungan melalui instansi terkait dan
juga dari pihak swasta maupun Non-Government
Organization (NGO).

Berdasarkan kondisi tersebut, Desa Antutan
memiliki potensi untuk terus mengembangkan
usaha pengolahan cokelat melalui peningkatan
kapasitas produksi, diversifikasi produk, dan
optimalisasi  pemasaran.  Dukungan  yang
berkelanjutan terhadap KWT serta penerapan
teknologi yang lebih canggih dapat membantu
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meningkatkan produktivitas dan daya saing
produk cokelat dari Desa Antutan.

KESIMPULAN

Desa Antutan memiliki pondasi yang kuat
dalam budidaya kakao dan pengolahan cokelat,
dengan potensi besar untuk peningkatan
produktivitas dan kualitas hasil produksinya.
Dukungan terhadap kelompok tani dan KWT,
serta penerapan teknologi pertanian dan
pengolahan yang lebih modern, akan sangat
membantu dalam memaksimalkan potensi ini.
Peningkatan kapasitas produksi dan diversifikasi
produk juga dapat memberikan nilai tambah
yang lebih tinggi bagi produk cokelat dari desa
ini, sehingga meningkatkan kesejahteraan petani
dan pelaku usaha lokal.
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